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ARTICLE INFO

Teaching in vocational high schools, particularly in technical education programs
such as mechanical Engineering, requires strategies that enhance student
engagement and improve learning outcomes. This study examines how learning
outcomes and student activity levels of Class X1 TSM 2 students at SMKN 11 Malang
were influenced by the Project-Based Learning (PjBL) approach. Two cycles of
classroom action research, consisting of the stages of planning, action, observation,
and reflection, involved a total of twenty-five students. Data were collected through
documentation, validated learning outcome tests, and observation sheets, and were
analyzed descriptively. The results showed that learning mastery increased from 24%
to 96%, while student engagement improved from 59% in Cycle | to 71% in Cycle 11
These findings indicate that PjBL is effective in improving understanding,
engagement, and practical skills.

Pengajaran di sekolah menengah kejuruan, khususnya untuk jurusan pendidikan
teknik seperti teknik mesin, membutuhkan strategi yang meningkatkan keterlibatan
siswa dan meningkatkan hasil belajar. Studi ini meneliti bagaimana hasil belajar dan
tingkat aktivitas siswa kelas XI TSM 2 di SMKN 11 Malang dipengaruhi oleh
pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL). Dua siklus penelitian tindakan
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kelas, yang terdiri dari tahapan persiapan, tindakan, observasi, dan refleksi,
melibatkan total dua puluh lima siswa. Dokumentasi, ujian hasil belajar yang telah
divalidasi, dan lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data, yang
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan belajar meningkat dari 24% menjadi 96%, keterlibatan siswa meningkat

Learning Outcomes;
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SMK; Student Activeness;
Vocational Education.

dari 59% pada siklus | menjadi 71% pada siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa Kata kunci:
PjBL efektif meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan kemampuan praktis. Hasil Belajar; Keaktifan
Belajar; Pendidikan

Kejuruan; Project Based
Learning; SMK.



Journal of Mechanical Engineering Education (Jurnal Pendidikan Teknik Mesin),
Vol. 13, No. 2, December 2026

1. PENDAHULUAN
Pencapaian tujuan pembelajaran pada kompetensi Teknik Sepeda Motor (TSM) tidak

hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh tingkat keaktifan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Rendahnya aktivitas belajar dapat berdampak pada
kurang optimalnya pencapaian hasil belajar, terutama pada mata pelajaran produktif yang
menuntut keterlibatan kognitif, afektif, dan psikomotor secara bersamaan (Kharisma, 2020).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kejuruan perlu dirancang agar siswa
tidak sekadar menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam kegiatan mengamati, bertanya,
berdiskusi, mencoba, memecahkan masalah, dan merefleksikan hasil belajarnya (Rahman et
al., 2026). Keaktifan belajar dalam konteks ini dapat dipahami sebagai bentuk keterlibatan
siswa secara fisik dan mental dalam proses pembelajaran, yang tampak melalui partisipasi
dalam aktivitas belajar, respons terhadap materi, serta kemampuan mengembangkan
gagasan selama pembelajaran berlangsung (Yulio et al., 2025). Oleh karena itu, pemilihan
model pembelajaran yang sesuai menjadi faktor penting untuk menciptakan kelas yang lebih
aktif, kontekstual, dan berorientasi pada keterampilan (Pasaribu & Hutagaol, 2025).

Dalam proses pembelajaran di kelas XI TSM 2 SMKN 11 Malang, keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Engine masih belum optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya
keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, menanggapi
permasalahan, serta berpartisipasi dalam kegiatan praktik dan diskusi kelompok. Salah satu
faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah penggunaan pendekatan
pembelajaran yang belum sepenuhnya memberi ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses menemukan, mencoba, dan menyelesaikan masalah pembelajaran (Khasanah,
2016). Selain itu, perbedaan motivasi belajar, latar belakang kemampuan, dan kebiasaan
belajar siswa juga dapat memengaruhi tingkat partisipasi di kelas (Hendrayana & Zulfitria,
2024). Pembelajaran yang masih berpusat pada guru cenderung membuat sebagian siswa
pasif karena mereka lebih banyak menerima penjelasan daripada mengalami langsung proses
pembelajaran melalui praktik dan pemecahan masalah (Pertiwi et al., 2022). Dengan
demikian, diperlukan model pembelajaran yang dapat mengubah pola pembelajaran menjadi
lebih aktif, kolaboratif, dan dekat dengan situasi kerja di bidang otomotif.

Project-Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Model ini memberi
kesempatan kepada siswa untuk memahami materi melalui kegiatan perencanaan proyek,

pelaksanaan tugas, pemecahan masalah, kerja kelompok, dan penyajian hasil proyek.
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Menurut Triwahyudi et al., (2025), PjBL berfokus pada aktivitas belajar siswa dan mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik serta interaktif. PjBL juga
memungkinkan siswa bekerja secara kolaboratif dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proyek yang berkaitan dengan kompetensi mata pelajaran, sehingga dapat
mendorong motivasi, keterlibatan aktif, serta pemahaman konsep secara lebih kontekstual
dibandingkan pembelajaran konvensional (Tjokro et al., 2023). Dalam pendidikan kejuruan,
PjBL memiliki relevansi yang kuat karena dapat menghubungkan pembelajaran di kelas
dengan kebutuhan keterampilan teknis dan soft skills yang diperlukan di dunia kerja
(Maulina et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran vokasional. Faza et al., (2024)
menjelaskan bahwa PjBL menempatkan guru sebagai fasilitator yang memberi ruang kepada
siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran,
sehingga partisipasi belajar siswa SMK meningkat secara bertahap dari pra-siklus hingga
beberapa siklus tindakan. Ismail et al., (2025) juga menemukan bahwa penerapan PjBL pada
mata pelajaran Pengelasan SMAW mampu meningkatkan nilai rata-rata siswa dari 74,28
pada siklus I menjadi 81,49 pada siklus Il, serta meningkatkan ketuntasan klasikal dari 57%
menjadi 85%. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Malik (2024), yang menunjukkan bahwa
PjBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin
Kendaraan Ringan, dengan peningkatan nilai rata-rata dari 75,29 pada siklus | menjadi 81,61
pada siklus 1l dan ketuntasan klasikal dari 58,33% menjadi 91,67%. Selain itu, Liawati et
al., (2025) menegaskan bahwa keterlibatan siswa dalam proyek yang kontekstual dan relevan
dengan dunia kerja dapat memperkuat pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, kerja
sama, dan pemecahan masalah pada pembelajaran vokasional.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas PjBL, sebagian besar
kajian sebelumnya masih berfokus pada mata pelajaran produktif tertentu, seperti
pengelasan, akuntansi, dan pemeliharaan kendaraan ringan. Kajian yang secara khusus
menelaah penerapan PjBL pada mata pelajaran Engine di bidang keahlian Teknik Sepeda
Motor masih terbatas, terutama yang menghubungkan peningkatan keaktifan belajar dengan
hasil belajar siswa dalam desain penelitian tindakan kelas. Mata pelajaran Engine memiliki
karakteristik yang berbeda karena menuntut kemampuan memahami prinsip kerja mesin,
mengidentifikasi komponen, melakukan analisis kerusakan, serta menerapkan prosedur
praktik secara teliti dan sistematis. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan PjBL

secara kontekstual pada mata pelajaran Engine di kelas XI TSM SMKN 11 Malang dengan
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menilai dua aspek secara bersamaan, yaitu keaktifan belajar berdasarkan indikator perilaku
belajar siswa dan hasil belajar berdasarkan ketuntasan pada setiap siklus tindakan. Berbeda
dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak menekankan peningkatan hasil belajar pada
mata pelajaran produktif tertentu, penelitian ini menempatkan keaktifan siswa sebagai proses
utama yang diamati secara terstruktur melalui kegiatan identifikasi masalah proyek,
pemahaman materi, penyampaian gagasan, bertanya, menanggapi pertanyaan, kerja sama
kelompok, dan penyajian hasil proyek. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji
efektivitas PjBL terhadap hasil akhir pembelajaran, tetapi juga menjelaskan bagaimana
perubahan aktivitas belajar siswa terjadi selama proses pembelajaran berbasis proyek
berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
model PjBL dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI TSM 2 SMKN
11 Malang pada mata pelajaran Engine. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran vokasional, khususnya pada
bidang otomotif, melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek yang lebih operasional,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran produktif di SMK.

Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian ini disusun berdasarkan kerangka berpikir Input—Process—
Output sebagaimana ditampilkan pada gambar 1 kerangka berpikir. Kerangka tersebut
menggambarkan hubungan antara permasalahan awal pembelajaran, tindakan yang
diberikan melalui penerapan PjBL, dan hasil yang diharapkan setelah tindakan pembelajaran
dilakukan.

|
Input 1 Proses / Tindakan Output
1. Proses pembelajaran mata | Pembelajaran Engine Penerapan model
pelajaran Engine masih dilaksanakan menggunakan pembelajaran Project Based
didominasi ceramah dan model pembelajaran Learning (PjBL) pada mata
demonstrasi tanpa praktik Project Based Learning (PjBL) pelajaran Engine mampu
langsung siswa. » melalui kegiatan: meningkatkan keaktfan belajar
2. Keaktifan belajar siswa e perencanaan proyek, dan hasil belajar siswa
kelas XTI TSM 2 masih e pelaksanaan praktik mesin, kelas XI TSM 2 SMKN 11
rendah dalam kegiatan e presentasi hasil proyek Malang.
pembelajaran Engine.
3. Hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Engine belum |
5 \

mencapai ketuntasan

yang diharapkan.

‘ Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
pada mata pelajaran Engine mampu meningkatkan keaktifan
belajar dan hasil belajar siswa kelas XI TSM 2 SMKN 11
Malang.

Gambar 1. Kerangka berpikir
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Berdasarkan gambar 1, tahap Input menunjukkan kondisi awal pembelajaran, yaitu
rendahnya partisipasi siswa, belum optimalnya hasil belajar, serta proses pembelajaran
Engine yang masih cenderung didominasi oleh penjelasan guru dan belum sepenuhnya
memberikan pengalaman praktik secara aktif. Kondisi ini menunjukkan perlunya tindakan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasional, khususnya pada mata
pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep dan keterampilan praktik secara terpadu.
Tahap Process dalam penelitian ini berupa penerapan model PjBL pada mata pelajaran
Engine. Melalui model ini, siswa dilibatkan dalam kegiatan identifikasi masalah,
perencanaan proyek, pelaksanaan praktik, diskusi kelompok, penyusunan hasil kerja, dan
presentasi proyek. Tahap Output yang diharapkan adalah meningkatnya keaktifan belajar
dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, paradigma penelitian ini menegaskan bahwa PjBL
diposisikan sebagai tindakan pembelajaran yang menghubungkan permasalahan rendahnya
keaktifan siswa dengan peningkatan hasil belajar melalui pengalaman belajar yang aktif,

kolaboratif, dan berbasis proyek.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) dengan penerapan

model Project-Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Engine. Penelitian tindakan kelas
dipilih karena penelitian ini bertujuan memperbaiki proses pembelajaran secara langsung
melalui tindakan yang dilakukan secara bertahap dan reflektif. Desain PTK mengacu pada
model siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi
(Kemmis et al., 2014). Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas XI TSM 2 SMKN 11 Malang.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus untuk melihat peningkatan keaktifan dan hasil
belajar siswa setelah penerapan PjBL.

Implementasi PjBL dalam penelitian ini dilakukan secara operasional melalui enam
tahapan, yaitu: (1) pengenalan masalah atau pertanyaan proyek yang berkaitan dengan
materi Engine; (2) perancangan rencana proyek bersama siswa; (3) penyusunan jadwal dan
pembagian tugas kelompok; (4) pelaksanaan dan monitoring proyek; (5) penyajian atau
presentasi hasil proyek; dan (6) evaluasi serta refleksi pembelajaran. Tahapan tersebut
disesuaikan dengan prinsip PjBL yang menekankan keterlibatan siswa dalam pemecahan
masalah nyata, kerja kolaboratif, penyusunan produk, presentasi, dan refleksi hasil belajar
(Larmer et al., 2015; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Pada siklus I,
tindakan difokuskan pada pengenalan alur kerja proyek dan keterlibatan siswa dalam
memahami masalah pembelajaran. Hasil refleksi siklus I digunakan untuk memperbaiki

pelaksanaan siklus I1, terutama pada penguatan pembagian peran kelompok, pendampingan
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siswa yang kurang aktif, serta pemberian kesempatan lebih luas kepada siswa untuk
bertanya, menjawab, dan menyampaikan pendapat.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi keaktifan siswa, tes hasil belajar, dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran. Observasi keaktifan dilakukan menggunakan lembar
observasi yang disusun berdasarkan tujuh indikator, yaitu: (1) kemampuan mengidentifikasi
masalah proyek, (2) kemampuan memahami materi atau proyek, (3) keberanian
mengemukakan gagasan, (4) kemampuan mengajukan pertanyaan, (5) kemampuan
menjawab atau menanggapi pertanyaan, (6) kerja sama aktif dalam kelompok, dan (7)
kemampuan menyajikan hasil proyek. Observasi digunakan karena sesuai untuk merekam
perilaku, keterlibatan, dan proses belajar siswa secara langsung selama tindakan
pembelajaran berlangsung (Cohen et al., 2018). Observasi dilakukan oleh observer selama
kegiatan awal, diskusi kelompok, praktik proyek, presentasi, dan refleksi pembelajaran.

Skala penilaian observasi keaktifan menggunakan kategori ketercapaian perilaku
siswa selama proses pembelajaran. Siswa diberi skor apabila menunjukkan perilaku sesuai
indikator yang diamati, kemudian skor tersebut dihitung dalam bentuk persentase untuk
menentukan tingkat keaktifan kelas pada setiap siklus. Persentase keaktifan diperoleh dari
perbandingan antara jumlah skor keaktifan yang muncul dengan skor maksimal yang
mungkin dicapai. Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan proses pembelajaran, dan hasil
kerja siswa digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi.

Tes hasil belajar diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi Engine setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek.
Kisi-kisi tes hasil belajar mata pelajaran engine pada tabel 1, disusun berdasarkan
kompetensi dan indikator pembelajaran pada mata pelajaran Engine, dengan memperhatikan
aspek pemahaman konsep, identifikasi komponen, analisis prosedur kerja, dan penerapan
pengetahuan dalam penyelesaian masalah teknis. Penyusunan kisi-kisi digunakan agar butir
soal memiliki kesesuaian dengan indikator kompetensi yang diukur dan mendukung
validitas isi instrumen (Azwar, 2012; Cohen et al., 2018).

Tabel 1. Kisi-kisi tes hasil belajar mata pelajaran engine

No. Indikator Pembelajaran Aspek yang Dinilai Bentuk Penilaian
1  Menjelaskan fungsi utama Pemahaman konsep Tes tertulis
komponen Engine
2 Mengidentifikasi komponen utama Identifikasi Tes tertulis/praktik
pada sistem Engine komponen terbimbing
3 Menjelaskan prinsip kerja Engine Pemahaman Tes tertulis

berdasarkan urutan kerja prosedural
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No. Indikator Pembelajaran Aspek yang Dinilai Bentuk Penilaian
4  Menganalisis permasalahan Analisis teknis Tes tertulis
sederhana pada komponen Engine
5 Menentukan langkah kerja yang Penerapan prosedur Tes tertulis/praktik
sesuai dalam praktik Engine
6  Menyimpulkan hasil kerja atau hasil Evaluasi hasil Tes tertulis dan hasil
pengamatan proyek Engine pembelajaran proyek

Validasi instrumen dilakukan melalui validitas isi dengan meminta pertimbangan guru
mata pelajaran dan dosen pembimbing sebagai ahli. Validasi ini bertujuan memastikan
kesesuaian instrumen dengan tujuan pembelajaran, indikator keaktifan, materi Engine, dan
karakteristik siswa SMK. Validitas isi melalui penilaian ahli lazim digunakan untuk menilai
kelayakan dan relevansi isi instrumen sebelum digunakan dalam penelitian (Azwar, 2012).
Instrumen yang divalidasi meliputi lembar observasi keaktifan, kisi-kisi tes hasil belajar, dan
butir soal evaluasi pada setiap siklus. Masukan dari validator digunakan untuk memperbaiki
redaksi indikator, kejelasan instruksi, kesesuaian tingkat kesulitan soal, dan keterkaitan
antara indikator pembelajaran dengan bentuk penilaian.

Reliabilitas instrumen observasi dijaga melalui penggunaan indikator yang sama pada
setiap siklus dan penyamaan persepsi antara peneliti dan observer sebelum observasi
dilakukan. Apabila observasi dilakukan oleh lebih dari satu observer, konsistensi penilaian
dapat diperkuat melalui kesepakatan antarpenilai atau inter-rater agreement. Reliabilitas
antarpenilai digunakan untuk melihat konsistensi penilaian ketika suatu perilaku diamati
oleh lebih dari satu rater atau observer (Widhiarso, 2010). Sementara itu, reliabilitas tes hasil
belajar diperkuat melalui penyusunan soal berdasarkan kisi-kisi yang sama pada setiap siklus
dan pemeriksaan kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi yang diukur.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes belajar dan skor observasi keaktifan siswa,
sedangkan data kualitatif diperoleh dari catatan observasi, refleksi pembelajaran, dan
dokumentasi kegiatan. Persentase ketuntasan belajar dihitung dengan membandingkan
jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan jumlah seluruh
siswa. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: Persentase ketuntasan belajar =
(Jumlah siswa tuntas / Jumlah seluruh siswa) x 100%. Selanjtnya persentase keaktifan siswa
dihitung menggunakan rumus berikut: Persentase keaktifan siswa = (Skor keaktifan yang
diperoleh / Skor maksimal keaktifan) x 100%.

Hasil analisis pada siklus | digunakan sebagai dasar refleksi untuk memperbaiki

tindakan pada siklus Il. Refleksi dilakukan dengan menelaah kelemahan pelaksanaan
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pembelajaran, hambatan selama kerja proyek, tingkat partisipasi siswa, serta pencapaian
hasil belajar. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 75% siswa
mencapai ketuntasan belajar sesuai KKM dan persentase keaktifan siswa mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus 11. Dengan indikator tersebut, keberhasilan tindakan tidak
hanya dilihat dari nilai akhir siswa, tetapi juga dari perubahan proses belajar yang tampak

melalui meningkatnya keterlibatan siswa selama pembelajaran berbasis proyek.

3. HASIL PENELITIAN
Studi ini membuktikan adanya peningkatan keaktifan serta hasil belajar pada siswa

kelas XI TSM 2 SMKN 11 Malang dalam mata pelajaran Engine setelah diterapkannya
model pembelajaran PjBL. Peningkatan tersebut ditampilkan melalui diagram yang
menunjukkan perubahan ketuntasan belajar dan keaktifan siswa pada tiap tahap penelitian.

Persentase Ketuntasan

60
53,44

50
40

30 25,09 24

20

10

Sebelum Siklus |

W Ketuntasan M Rerata

Gambar 1. Diagram persentase perbandingan ketuntasan sebelum tindakan dan siklus |

Proporsi penyelesaian pembelajaran siswa pada tahap pra-aksi dan siklus disajikan
pada gambar 2 diagram persentase perbandingan ketuntasan sebelum tindakan dan siklus I.
Karena mayoritas siswa belum memenuhi Kriteria Penyelesaian Minimum (KKM),
persentase penyelesaian masih rendah sebelum diperkenalkannya PjBL. Setelah siklus |
dilaksanakan, ketuntasan belajar meningkat menjadi 24% atau 6 dari 25 siswa, sementara
76% siswa (19 siswa) masih belum tuntas. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan PjBL
mulai memberikan pengaruh terhadap hasil belajar, meskipun pencapaiannya belum
maksimal.

Grafik pada gambar 3 diagram persentase perbandingan ketuntasan siklus I dan siklus
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I, membandingkan penyelesaian pembelajaran siklus | dan Il. Berdasarkan gambar 3, hanya
4% siswa (1 siswa) yang belum menyelesaikannya dan 96% siswa (24 siswa) yang telah
menyelesaikannya, hasil siklus 1l menunjukkan peningkatan yang signifikan Kenaikan
tersebut mengindikasikan bahwa perbaikan penerapan PjBL pada siklus 11 mampu

memperdalam pemahaman siswa terhadap materi Engine.

Persentase Ketuntasan
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Gambar 2. Diagram persentase perbandingan ketuntasan siklus I dan siklus 11
Grafik pada gambar 4 diagram persentase peningkatan keaktifan siswa,
mengilustrasikan bagaimana keterlibatan belajar siswa meningkat antara siklus | dan II.
Keterlibatan siswa pada siklus | adalah 59%, yang dianggap moderat. Keterlibatan
meningkat menjadi 71% pada siklus 1l sebagai hasil dari peningkatan pembelajaran,

menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran

berbasis proyek.
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Gambar 3. Diagram persentase peningkatan keaktifan siswa
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Perkembangan indikator keterlibatan siswa selama proses pembelajaran menggunakan
model PjBL pada siklus I dan Il disajikan pada gambar 5 diagram kemunculan indikator
keaktifan belajar siswa. Indikator yang diamati mencakup kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah proyek, memahami materi atau proyek, mengemukakan gagasan,
bertanya, menanggapi pertanyaan, bekerja sama secara aktif dalam kelompok, serta

menyajikan hasil proyek.
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Gambar 4. Diagram kemunculan indikator keaktifan belajar siswa

Untuk indikator A, yang berfokus pada identifikasi tantangan proyek, jumlah siswa
yang memahami masalah meningkat dari 16 pada siklus I menjadi 19 pada siklus I1. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang konteks masalah dan tujuan pembelajaran
dalam pembelajaran berbasis proyek telah meningkat. Indikator B mengamati dan
memahami proyek atau konten adalah yang paling umum di antara 24 siswa yang mengikuti
kedua siklus, menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi sejak awal proses pembelajaran.
Kepercayaan diri siswa dalam mengekspresikan perspektif mereka selama diskusi dan
kegiatan terkait proyek telah meningkat secara stabil, seperti yang terlihat pada indikator C,
yang relatif rendah tetapi meningkat dari 8 siswa pada siklus | menjadi 12 pada siklus 1I.

Seiring dengan meningkatnya jumlah siswa yang dapat mengajukan pertanyaan dari

17 pada siklus I menjadi 22 pada siklus Il, Indikator D menunjukkan perkembangan
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kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman aktif terhadap topik Mesin. Indikator E
menjawab atau membalas pertanyaan meningkat dari tiga siswa pada siklus I menjadi enam
pada siklus I, menunjukkan peningkatan kepercayaan dalam komunikasi dua arah,
meskipun masih rendah jika dibandingkan dengan indikator lainnya. Indikator F, kerja sama
kelompok, menunjukkan keterlibatan yang tinggi, meningkat dari 19 menjadi 22 siswa,
menunjukkan seberapa baik PjBL mempromosikan kerja tim. Indikator G, yang
menampilkan pencapaian proyek, meningkat dari 17 menjadi 20 siswa, menunjukkan

peningkatan keterlibatan dan akuntabilitas.

Frekuensi Kemunculan Indikator Keaktifan
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Gambar 5. Diagram frekuensi kemunculan indikator keaktifan belajar siswa

Frekuensi setiap indikasi aktivitas pembelajaran siswa selama Siklus | dan 1l
ditampilkan pada gambar 6 diagram frekuensi kemunculan indikator keaktifan belajar siswa.
Data frekuensi ini memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kualitas aktivitas
pembelajaran dengan mencerminkan baik kuantitas maupun intensitas keterlibatan siswa.
Keterlibatan siswa yang lebih sering dalam identifikasi masalah selama pembelajaran
berbasis proyek ditunjukkan oleh indikator A, yang menunjukkan peningkatan kemampuan
untuk mengenali kesulitan proyek dari 16 kejadian pada siklus I menjadi 19 pada siklus II.
Berdasarkan 76 kejadian pada siklus I menjadi 87 pada siklus Il, indikator B mengamati dan
memahami materi atau proyek menunjukkan frekuensi tertinggi, menunjukkan bahwa itu
adalah aktivitas yang paling umum. Meskipun meningkat dari 8 menjadi 12 kejadian,

indikator C menyampaikan pemikiran atau pendapat tetap relatif rendah, menunjukkan
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peningkatan keterlibatan yang lambat. Sementara itu, indikator D mengajukan pertanyaan
meningkat dari 31 menjadi 41 kejadian, menunjukkan tingkat partisipasi aktif yang lebih
besar dalam memahami materi pelajaran dan menyelesaikan masalah terkait proyek.

Pada siklus I, kemampuan untuk menjawab atau membalas pertanyaan pada indikator
E adalah tiga kali; pada siklus Il, menjadi enam kali. Meskipun masih merupakan indikator
terendah, peningkatan ini menunjukkan peningkatan hubungan dan komunikasi antara siswa
dan instruktur. Kerja tim adalah aktivitas PjBL yang sangat penting dan meningkatkan
keterlibatan siswa, seperti yang terlihat dari frekuensi kerja kelompok yang tinggi (Indikator
F), yang meningkat dari 38 kali pada siklus I menjadi 44 kali pada siklus Il. Seperti yang
terlihat pada indikator G, yang meningkat dari 28 menjadi 33 kali, siswa semakin terbiasa

untuk secara aktif mengkomunikasikan pencapaian proyek mereka.

4. PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning

(PjBL) mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI TSM 2 SMKN 11
Malang pada mata pelajaran Engine. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat dari
bertambahnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar, tetapi juga dari perubahan
pola keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Siswa yang pada awalnya cenderung
pasif mulai menunjukkan keterlibatan dalam memahami masalah proyek, mengajukan
pertanyaan, bekerja sama dalam kelompok, dan menyajikan hasil kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa PjBL dapat mengubah pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang lebih berpusat pada aktivitas siswa. Temuan ini sejalan dengan Syahiran
et al., (2024), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa
untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi, kerja sama,
dan penyelesaian tugas pembelajaran.

Peningkatan indikator keaktifan siswa perlu dipahami sebagai perubahan perilaku
belajar, bukan sekadar kenaikan angka pada grafik. Indikator mengidentifikasi masalah
proyek menunjukkan bahwa siswa mulai terlibat pada tahap awal berpikir kritis, yaitu
memahami persoalan teknis sebelum melakukan praktik. Dalam konteks mata pelajaran
Engine, kemampuan ini penting karena siswa tidak hanya diminta menghafal komponen
mesin, tetapi juga memahami fungsi, hubungan antar komponen, dan kemungkinan masalah
yang muncul dalam sistem kerja mesin. Dengan demikian, PjBL memberi ruang bagi siswa
untuk membangun pemahaman melalui pengalaman langsung dan pemecahan masalah yang

dekat dengan situasi kerja di bidang otomotif.
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Indikator memahami materi atau proyek yang muncul secara dominan menunjukkan
bahwa PjBL membantu siswa mengaitkan konsep teoritis dengan aktivitas praktik. Pada
pembelajaran produktif di SMK, pemahaman tidak cukup dibangun melalui penjelasan
verbal, tetapi perlu diperkuat melalui aktivitas mencoba, mengamati, membandingkan, dan
menyimpulkan hasil kerja. PjBL mendukung kebutuhan tersebut karena siswa belajar
melalui proyek yang menuntut keterlibatan langsung dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan tugas. Temuan ini sejalan dengan Tjokro et al., (2023), yang menjelaskan
bahwa PjBL dapat meningkatkan keterlibatan aktif dan pemahaman kontekstual siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Indikator mengemukakan gagasan, mengajukan pertanyaan, dan menanggapi
pertanyaan menunjukkan adanya perkembangan partisipasi komunikatif siswa selama
pembelajaran. Meskipun beberapa indikator tersebut belum menjadi indikator tertinggi,
peningkatannya menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki keberanian untuk
menyampaikan pemikiran, menguji pemahaman, dan merespons pendapat orang lain. Dalam
pembelajaran vokasional, kemampuan berkomunikasi tidak dapat dipisahkan dari
penguasaan keterampilan teknis, karena dunia kerja menuntut lulusan SMK mampu
menjelaskan masalah, berdiskusi dalam tim, dan mengambil keputusan berdasarkan hasil
pengamatan. Oleh karena itu, peningkatan indikator komunikasi dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga
mendukung pembentukan soft skills yang dibutuhkan dalam pendidikan kejuruan. Hal ini
diperkuat oleh Maulina et al., (2024), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat mendukung pengembangan keterampilan teknis sekaligus soft skills.

Indikator kerja sama kelompok juga menjadi salah satu aspek penting dalam penerapan
PjBL. Kegiatan proyek menuntut siswa untuk berbagi peran, menyelesaikan tugas bersama,
dan bertanggung jawab terhadap hasil kelompok. Peningkatan kerja sama menunjukkan
bahwa proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan pemahaman individual, tetapi juga
membentuk kemampuan kolaboratif yang relevan dengan karakter pembelajaran vokasional.
Dalam praktik Engine, kerja sama menjadi penting karena aktivitas pembelajaran sering
melibatkan penggunaan alat, pembagian tugas pengamatan, analisis komponen, dan
penyusunan kesimpulan hasil praktik. Dengan demikian, PjBL memberikan pengalaman
belajar yang lebih dekat dengan pola kerja teknis di dunia industri, yaitu bekerja secara
sistematis, komunikatif, dan bertanggung jawab dalam tim.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Utama dan Sukaswanto (2020), yang

menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa SMK pada
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pembelajaran produktif. Hasil ini juga diperkuat oleh Salam (2024), yang menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis proyek yang dikembangkan secara kolaboratif dan
berorientasi pada aktivitas nyata mampu meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa.
Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa PjBL memiliki potensi yang kuat untuk
diterapkan pada pembelajaran produktif di SMK. Namun, penelitian ini memberikan
penekanan yang lebih khusus pada mata pelajaran Engine, yaitu mata pelajaran yang
menuntut integrasi antara pemahaman konsep, keterampilan praktik, ketelitian prosedural,
dan kemampuan menganalisis masalah teknis.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Kurniawan et al., (2021), yang
menunjukkan adanya peningkatan bertahap pada keaktifan dan hasil tes siswa dari satu
siklus ke siklus berikutnya dalam pembelajaran gambar teknik. Pola peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas PjBL tidak selalu muncul secara instan, tetapi berkembang
melalui proses pembiasaan, pendampingan, dan perbaikan tindakan pembelajaran. Dalam
penelitian ini, refleksi pada siklus | menjadi dasar perbaikan pada siklus I, terutama dalam
memperjelas pembagian tugas kelompok, meningkatkan pendampingan guru, dan memberi
kesempatan lebih luas kepada siswa untuk terlibat dalam diskusi serta presentasi proyek.
Dengan demikian, keberhasilan PjBL dalam penelitian tindakan kelas sangat bergantung
pada kualitas refleksi dan perbaikan tindakan pada setiap siklus.

Meskipun PjBL terbukti memberikan dampak positif, penerapannya tetap memerlukan
perencanaan yang matang. Keterbatasan waktu pembelajaran, kesiapan guru, ketersediaan
alat praktik, dan kemampuan siswa dalam bekerja secara mandiri dapat memengaruhi
efektivitas pelaksanaan proyek. Muchtar et al., (2025) menyatakan bahwa implementasi
PjBL masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu, minimnya pelatihan
guru, dan tantangan pengelolaan kelas pada proyek berskala besar. Oleh karena itu, PjBL
tidak dapat diposisikan sebagai satu-satunya solusi untuk semua kondisi pembelajaran.
Model ini perlu disesuaikan dengan karakteristik materi, tujuan kompetensi, kesiapan siswa,
serta dukungan sarana pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Evenddy et al., (2023), yang
menekankan bahwa keberhasilan PjBL dipengaruhi oleh kesiapan guru, sumber daya, dan
kesesuaian model dengan konteks pembelajaran.

Secara keseluruhan, penerapan PjBL pada mata pelajaran Engine mampu mendorong
perubahan proses belajar siswa dari pasif menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan reflektif.
Peningkatan keaktifan siswa dalam mengidentifikasi masalah, memahami proyek, bertanya,

bekerja sama, dan menyajikan hasil proyek menunjukkan bahwa PjBL berperan dalam
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membangun pengalaman belajar yang lebih bermakna pada pembelajaran vokasional.
Dengan meningkatnya keterlibatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh hasil belajar
yang lebih baik, tetapi juga mengembangkan kemampuan yang relevan dengan kebutuhan
dunia kerja, seperti komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, dan pemecahan masalah
teknis. Oleh karena itu, PjBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang layak
diterapkan pada mata pelajaran produktif di SMK, khususnya pada pembelajaran Engine

yang menuntut keterpaduan antara teori dan praktik.

5. KESIMPULAN
Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan hasil

belajar dan keaktifan siswa kelas XI TSM 2 SMKN 11 Malang pada mata pelajaran Engine.
Ketuntasan belajar meningkat dari 24% pada siklus | menjadi 96% pada siklus Il, sedangkan
keaktifan siswa meningkat dari 59% menjadi 71%. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa PjBL mampu mendorong siswa untuk lebih aktif memahami materi, bekerja sama
dalam kelompok, mengajukan pertanyaan, serta menyajikan hasil proyek. Secara umum,
PjBL dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran pada mata pelajaran produktif
di SMK karena mampu mengintegrasikan pemahaman konsep, keterampilan praktik, kerja
sama, dan pemecahan masalah teknis. Dengan demikian, model ini relevan diterapkan pada
pembelajaran Engine yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar berbasis
praktik dan proyek.
Implikasi Penelitian

Temuan studi memperlihatkan PjBL merupakan pendekatan alternatif yang baik untuk
mata kuliah produktif, khususnya Mesin dalam kurikulum Teknik Sepeda Motor. Karena
model ini meningkatkan keterlibatan siswa hingga 71% dan penguasaan pembelajaran
hingga 96%, para guru didorong untuk menyediakan pembelajaran berbasis proyek
kontekstual yang sesuai dengan materi pelajaran. Temuan ini dapat digunakan oleh sekolah
untuk membuat kebijakan yang memprioritaskan pembelajaran aktif dan praktik langsung.
Dengan meningkatkan keterampilan kerja siswa, kerja tim, dan kemampuan pemecahan
masalah sesuai dengan harapan industri, implementasi PjBL yang berkelanjutan dapat
meningkatkan standar pendidikan vokasi. Peneliti masa depan yang ingin meneliti PjBL
dalam berbagai konteks, dengan individu yang berbeda, atau dengan keadaan yang berbeda
dapat menggunakan karya ini sebagai referensi.
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